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Abstrak

Sesuai hasil survey di UKM produksi roti di daerah Berastagi, bahwa proses
pemasakan dan pengadukan selai srikaya masih secara manual. Hal ini
menjadikan proses produksi relatif lama untuk 10 kg butuh waktu 10 jam. Selain
itu selai srikaya sering pecah pada saat proses pengadukan berlangsung dan
tekstur akhir kurang bagus. Untuk solusinya pada penelitian ini dirancang Mesin
Pengaduk Selai Srikaya yang bertujuan untuk membantu proses pembuatan selai
srikaya, agar lebih efektif dan efisien. Metode yang akan dilakukan, mesin ini
didesain menggunakan software solidwork, pengadukannya menggunakan
penggerak motor listrik dan pemanasan kompor LPG. Selain itu untuk mencegah
terjadinya kegosongan selai srikaya, tabung pemasakan didesain model double
jacket agar tidak bersentuhan langsung dengan api. Hasil uji kinerja mesin
pengaduk selai srikaya didapatkan kapasitas produksi 30 kg dalam 8 jam. Hasil
kualitas selai srikaya tidak pecah dan teksturnya bagus. Proses pengadukan
menggunakan motor listrik sehingga mudah cara pengoperasiannya.

Kata Kunci: Rancang Bangun, Pengaduk Selai Srikaya, Solidwork, Double
Jacket

Abstract

According to the results of a survey in UMKM producing bread in the Berastagi
area, the process of cooking and mixing srikaya jam is still manual. This makes the
production process relatively long for 10 kg takes 10 hours. In addition, srikaya
jam often breaks during the stirring process and the final texture is not good. For
the solution in this research, the Srikaya Jam Mixer Machine was designed which
aims to help the process of making srikaya jam, to be more effective and efficient.
The method to be carried out, this machine is designed using solidwork software,
the stirring uses an electric motor drive and LPG stove heating. In addition, to
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prevent srikaya jam from burning, the cooking tube is designed with a double jacket
model so that it does not come into direct contact with the fire. The results of the
performance test of the srikaya jam mixer machine obtained a production capacity
of 30 kg in 8 hours. The results of the quality of the srikaya jam are not broken and
the texture is good. The stirring process uses an electric motor so that it is easy to

operate.

Keywords: Design, Srikaya Jam Mixer, Solidwork, Double Jacket

PENDAHULUAN

Akibat dari proses pembuatan selai
srikaya yang masih menggunakan cara
tradisional dalam pembuatannya, satu
pekerja harus selalu fokus untuk mengaduk
selai srikaya selama 412 jam terus
menerus agar selai yang dihasilkan bisa
bertekstur bagus dan berwarna cerah. Hal
ini tentu sangat melelahkan bagi beberapa
orang dan akan berdampak pada sisi
produktivitas usaha karena satu pekerja
harus fokus untuk mebuat selai saja dan
tidak dapat membantu kegiatan usaha yang

lain pada perusahaan tersebut.
Produktivitas sendiri  dapat diartikan
sebagai  tingkatan  efisiensi  dalam
memproduksi barang atau jasa.

Produktivitas adalah suatu pendekatan
interdisipliner untuk menentukan tujuan
yang efektif, pembuatan rencana, aplikasi
penggunaan cara yang produktif untuk
menggunakan  sumber-sumber  secara
efisien, dan tetap menjaga adanya kualitas
yang tinggi (Soeharto, 1999).

Pada saat ini kemajuan teknologi
kian begitu pesat dari masa ke masa
banyak teknologi yang telah
dikembangkan. Mulai dari yang tradisional
hingga ke sistem kerja yang otomatis
menggunakan mesin sepenuhnya. Sistem
Kerja tradisional adalah proses kerja yang
masih  banyak membutuhkan tenaga
manusia sedangkan sistem Kkerja yang
sudah canggih dimana proses kerja secara
keseluruhan dilakukan oleh mesin itu
sendiri. Semua itu beriringan dengan
kebutuhan manusia yang begitu tinggi,
proses kerja yang efektif serta efesien dan
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hasil yang kuantitatif sangat dibutuhkan
sekarang ini. Sejalan dengan definisi
produktivitas tersebut, para penggiat usaha
roti tersebut seharusnya telah
menggunakan mesin pengaduk selai dalam
proses produksi selai agar dapat
meningkatkan produktivitas usaha. Namun
kenyataan dilapangan mesin. pengaduk
selai srikaya di wilayah kota Berastagi dan
Kabanjahe masih terbilang minim yang
beredar di penggiat UKM (Usaha Kecil,
dan Menengah) produksi roti sebagai
produk pendamping selai srikaya. Ini
disebabkan mesin pengaduk selai srikaya
hanya tersedia di pabrik khusus pengolahan
selai srikaya di kota Kabanjahe dan
Berastagi. Sedangkan para pemilik toko
roti rumahan yang baru mulai berkembang

biasanya masih  menggunakan cara
tradisional  untuk  pembuatan  selai
srikayanya pelaku usaha rumahan roti

tersebut enggan membeli mesin pengaduk
srikaya dan lebih memilih cara tradisional
di sebabkan oleh faktor ekonomi sehingga
para pelaku usaha roti tidak mampu
membeli mesin pengaduk selai srikaya
yang terbilang mahal, oleh karena itu perlu
dirancang mesin pengaduk selai srikaya
yang memiliki ukuran yang relatif
sederhana serta pengoperasiannya yang
tidak terlalu banyak membutuhkan tenaga
kerja sehingga mesin pengaduk selai
srikaya ini dapat dijangkau dan di
operasikan oleh masyarakat kecil.

Pada saat ini kemajuan teknologi
kian begitu pesat dari masa ke masa
banyak teknologi yang telah



Online ISSN: 2685-9882
Vol. 4, No. 1 (April, 2022)

dikembangkan. Mulai dari yang tradisional
hingga ke sistem kerja yang otomatis
menggunakan mesin sepenuhnya. Sistem
Kerja tradisional adalah proses kerja yang
masih  banyak membutuhkan tenaga
manusia sedangkan sistem Kkerja yang
sudah canggih dimana proses kerja secara

Berdasarkan hasil penelitain yang
dilakukan oleh (Febriyanto & Budijono,
2015) tentang proses pembuatan mesin
pengaduk selai petis semi otomatis. Dari
hasil uji kinerja mesin pengaduk petis
tersebut dihasilkan 100 kg petis sekali
proses pembuatan yang memakan waktu 3
jam lamanya dan kualitas petis yang
dihasilkan bagus warna tidak pekat dan
tidak gosong berbanding terbalik dengan
sebelum menggunakan mesin pengaduk
petis yaitu hanya sekitar 50 kg petis sekali
proses pembuatan yang memakan waktu 3
jam dan terkadang petis yang dimasak
dengan cara manual menghasilkan tekstur
dengan kualitas yang kurang baik warna
pekat dan terkadang gosong saat proses
memasak sedang berlangsung.

Begitu juga dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Sifa et al., 2020) dalam
pembuatan  mesin  pengaduk  dodol
Karangampel yang prinsip kerjanya hampir
sama dengan proses pembuatan selai
srikaya penulis tersebut menyatakan
bahwa, “Penggunaan mesin pengaduk
dodol Karangampel dapat membantu
meringankan biaya yang dikeluarkan tiap
bulan  oleh  pemilik usaha dodol
Karangampel. Hal ini dikarenakan dapat
meringankan dalam biaya yang dikeluarkan
untuk upah tenaga kerja per bulannya
karena dengan adanya mesin pengaduk ini
hanya memerlukan satu orang operator
untuk mengoperasikannya. Tenaga kerja
yang dimiliki dapat disalurkan untuk
mengembangkan jumlah produksi yang
dapat dihasilkan karena mesin pengaduk
dodol dapat mengurangi jumlah tenaga
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keseluruhan dilakukan oleh mesin itu
sendiri. Semua itu beriringan dengan
kebutuhan manusia yang begitu tinggi,
proses kerja yang efektif serta efesien dan
hasil yang kuantitatif sangat dibutuhkan
sekarang ini.

kerja pada proses pengadukan pembuatan

dodol Karangampel.

Berangkat dari hasil penelitian yang
sudah pernah dilakukan sebelumnya dalam
proses pembuatan mesin pengaduk selai
petis semi otomatis dan mesin pengaduk
dodol dapat meningkatkan produktivitas
usaha. Melihat data dan kenyataan tersebut
maka dari itu penulis pun ingin merancang
dan membuat mesin pengaduk selai srikaya
dengan proses pengolahan yang sederhana
untuk membantu proses pembuatan selai
srikaya pada UKM  produksi roti
khususnya. Sehingga dapat
mengefisiensikan dalam proses waktu
pembuatannya dibandingkan pembuatan
yang masih dalam bentuk tradisional yang
dinilai kurang efisien dan membuang
waktu  percuma dan juga  dapat
meningkatkan kapasitas produksi selai
tersebut nantinya.

Berdasarkan latar belakang, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan
mesin pengaduk selai srikaya antara lain :
1. Membuat mesin pengaduk selai

srikaya yang sesuai dengan kebutuhan

UKM.

2. Menguji kinerja dari mesin pengaduk
selai srikaya.

3. Membandingkan waktu pembuatan
selai rikaya sesudah menggunakan
mesin pengaduk dibanding sebelum
menggunakan mesin pengaduk selai
srikaya.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang digunakan untuk
menyelesaikan  penelitian  ini  akan
diuraikan berikut ini.
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2.1. Alat yang digunakan

Laptop

Laptop yang dilengkapi  dengan
software Solidwork digunakan untuk
merancang bagian-bagian mesin
pengaduk selai srikaya.

Mesin Las

Mesin las digunakan untuk
menyambung  besi menjadi  satu
rangkaian untuk rangka panel surya dan
komponen lainnya. Mesin las yang di
gunakan pada pembuatan alat adalah
Mesin Trafo Las MMA tipe Falcon
120e.

Mesin Gerinda

Mesin  gerinda  digunakan  untuk
mengasah/memotong besi-besi untuk
membuat rangka panel dan komponen
lainnya. Mesin gerinda yang di gunakan
pada penelitian ini mesin gerinda tangan
tipe MT90.

Mesin Bor

Mesin bor digunakan untuk melubangi
besi rangka panel dan komponen
lainnya. Mesin bor yang di gunakan
pada pembuatan alat penelitian mesin
bor Stanley type STEL 101.

Alat Ukur

Alat ukur berfungsi untuk mengukur
dimensi bahan yang akan digunakan
dalam pembuatan mesin pengaduk
srikaya.

Alat Perkakas

Alat  perkakas  berfungsi  untuk
mengencangkan baut dan mur dalam
pembuatan mesin  pengaduk selai
srikaya.

2.2. Bahan yang pergunakan

Motor Listrik

Motor  listrik  digunakan  sebagai
penggerak utama pada mesin ini yang
mengubah energi listrik menjadi energi
mekanik. Motor listrik yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah Motor
Listrik Kyushul/4 Pk

- GearBox
Gearbox digunakan sebagai sistem
pemindah tenaga dari motor listrik yang
berputar, yang digunakan  untuk
memutar spindel atau pisau pengaduk
srikaya, gearbox disini juga berfungsi
untuk mengatur kecepatan gerak pisau
pengaduk srikaya. Gearbox yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
gerabox reducer tipe WPX

- Pulley dan Belt
Pulley dan belt digunakan untuk
mentransmisikan gaya putar antara
poros motor listrik dan gearbox.

- Besi Siku
Besi siku digunakan untuk rangka utama
mesin pengaduk srikaya dan dudukan
motor listrik dan gearbox. Besi siku
yang digunakan untuk rangka mesin
pengaduk srikaya yaitu besi dan besi
siku (50x50x4mm).

- Baut dan Mur
Baut dan mur digunakan untuk
memasang besi-besi rangka panel dan
komponen-komponen lainnya.

- Plat Alumunium
Plat alumunium digunakan sebagai
bahan utama untuk membuat wadah
tempat selai srikaya dibuat, alumunium
digunakan karena karakteristik
bahannya yang tahan panas, mudah
dibentuk, dan tahan korosi serta dapat
digunakan untuk jangka waktu yang
panjang.

- Kompor dan Gas Lpg
Kompor gas Ipg digunakan sebagai
pemanas utama pada proses pembuatan
selai srikaya. Kompor yang digunakan
adalah kompor gas tekanan tinggi.

2.3. Rancangan Alat Penelitian

Mesin  pengaduk selai  srikaya
didesain menggunakan software Solidwork
agar memudahkan dalam proses pembuatan
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nantinya gambar teknik ditunjukkan pada
Gambar 1. Alasan penulis mendesain
dengan menggunakan software solidwork
agar dapat mengetahui bentuk-bentuk dari
bagian mesin pengaduk selai srikaya
sehingga memudahkan dalam proses
pembuatan dan penjelasan cara kerja dari
mesin  tersebut. Desain dari  mesin
pengaduk selai srikaya yang telah dibuat
ditunjukkan pada Gambar 2

Gambar 2. Desain alat Gambar 3D CAD

solidwork

Keterangan

Gambar

1. Gearbox 5. V-belt

Reducer

2. Motor Listrik 6. Tabung Double
Jacket

3. Pulley 7. Dudukan Kompor
Gas

4. Pengaduk 8. Rangka
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2.4. Langkah Pembuatan

Adapun langkah-langkah  dalam
pembuatan mesin pengaduk selai srikaya
adalah, sebagai berikut :

a. Perancangan mesin pengaduk selai
srikaya dengan menggunakan aplikasi
software solidworks.

b. Setelah menentukan hasil rancangan
mesin yang diinginkan. Selanjutnya
mulai mengukur dan memotong besi
siku, besi hollow dan plat alumunium
yang telah ditentukan sebelumnya.

c. Menyambungkan besi siku untuk
membuat rangka utama dan membuat
dudukan motor lisrik serta sistem
transmisi  (gearbox) dengan konsep
pengelasan

d. Menyambungkan plat alumunium
untuk membuat wadah tabung double
jacket selai srikaya dengan konsep
pengelasan.

e. Membuat pengaduk selai
ukuran yang telah ditentukan.

f. Menyambungkan besi hollow untuk
membuat dudukan wadah tabung
double jacket yang dibawahnya
terdapat tempat untuk kompor gas
sebagai pemanas.

g. Memasang motor listrik, sistem
transmisi  (gearbox), wadah tabung
double jacket, dan pengaduk pada
rangka mesin yang telah disiapkan.

h. Memasang pulley dan belting.

i. Selesai.

dengan
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Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3

Tabung Luar

Gambar 3. Mesin pengaduk srikaya
2.5. Langkah Pengujian

Adapun  langkah-langkah  dalam
pengujian mesin pengaduk selai srikaya
adalah, sebagai berikut :

a. Menyiapkan alat dan bahan yang akan
digunakan.

b. Menyalakan motor listrik.

c. Memasukkan satu persatu bahan-
bahan selai srikaya dimulai dari telur,
gula, santan, perisa vanilli, tepung
maizena, caramel. Seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4

Gambar 4. Bahan Selai yang akan
diaduk

d. Mengukur waktu proses pemasakan
selai srikaya. Seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 5
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Gambar 5. Mengukur waktu
pemasakan

e. Mencatat  hasil  waktu  proses
pemasakan dan mengambil sampel
selai yang telah selesai dimasak.

f. Matikan motor listrik.

g. Data Teknis Mesin Pengaduk Selai

Srikaya yang Berhasil  Dibuat.

Dikerjakan 1 orang.

- Menggunakan motor 1 phase
dengan daya ¥4 Hp dan kecepatan
2800 rpm

- Unit tabung pemasakan
menggunakan  sistem  double
jacket

- Kecepatan putar 30 rpm

- Menggunakan pulley dan belt
sebagai transmisi daya

- Kapasitas srikaya 30 kg

- Waktu pekerjaan 6-8 jam

- Dimensi alat, tinggi = 1.100 mm,
lebar 700 mm.

h. Membandingkan waktu proses
pemasakan selai srikaya cara manual
dengan proses pembuatan  selai
menggunakan mesin pengaduk.

Secara Manual, Seperti yg ditunjukkan
pada Gambar 6
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Gambar 6. Secara manual

- Dikerjakan oleh 1 — 2 orang
- Waktu pekerjaan 10 jam
- Kapasitas selai srikaya 12 kg

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menggunakan data di atas dapat di
cari keefektifan proses pembuatan selai
srikaya

3.1. Proses Produksi Selai Manual

Proses pembuatan selai srikaya
dengan cara manual/tradisional
menggunakan rumus :

Hasil Produksi

Total produksi aktual mesin

Jam kerja mesin
_ 12 Kg/proses

"~ 10 jam/proses
= 1,2Kg/jam
Dari hasil perhitungan menggunakan
rumus diatas diperoleh hasil 1,2 kg/jam
selai srikaya bila menggunakan cara
manual/taradisioanal dalam pmbuatan selai
srikaya dan memperlukan pekerja 1-2
orang dalam mengaduk selai tersebut.

3.2. Proses Produksi Selai Dengan Mesin

Proses pembuatan selai dengan
menggunakan mesin  pengaduk  selai
srikaya dengan rumus :
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Hasil Produksi
_ Total produksi aktual mesin

Jam kerja mesin
_ 30 Kg/proses

8/am/proses

= 3,75 Kg/jam
Dari hasil perhitungan menggunakan
rumus diatas diperoleh hasil 3 kg/jam selai
srikaya bila menggunakan mesin pengaduk
selai srikaya yang berhasil dibuat dalam

pmbuatan selai srikaya dan hanya
memperlukan satu orang saja untuk
mengawasi mesin tersebut. Berikut ini

ditampilakn tabel perbandingan data teknis
proses pengadukan secara tradisional
dengan mesin pengaduk selai srikaya yang
telah berhasil dibuat dan dapat ditunjukkan
pada table 1. di bawah ini.

Tabel 1. Perbandingan proses pengadukan
secara tradisional dengan mesin
pengaduk selai srikaya.

. Secara Menggunakan
No Teknis Traditional Mesin
1. Operator 1-2 1 Orang
Orang

2. Waktu 10 Jam 8 Jam
Pengerjaan

3. Kecepatan - 30 Rpm
Putar

4. Efektivitas 1,2 3,75 Kg/Jam
alat Kg/Jam

5. Kapasitas 12 Kg 30 Kg
Srikaya

3.3. Penyerahan Mesin Pengaduk Selai
Penyerahan  Mesin, perlu kami
sampaikan bahwa kemampuan mesin, jika
mengaduk manual untuk 10 Kg Srikaya
butuh waktu 10 jam, sedangkan dengan
pengaduk mesin ini, untuk 30 Kg Srikaya
hanya butuh 8 jam saja. Mesin pengaduk
Selai  Srikaya ini  bertujuan  untuk
membantu proses pembuatan Selai Srikaya.
Mesin didesain menggunakan software
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solidwork, pengadukannya menggunakan
penggerak motor listrik dan dengan
pemanasan kompor LPG. Selain itu, untuk
mencegah terjadinya kegosongan Selai
Srikaya, tabung pemasakan didesain
model double jacket agar tidak bersentuhan
langsung dengan api. Penyerahan seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 7

3

Gambar 7. Penyerahan Mesin

KESIMPULAN

Telah dibuat mesin pengaduk selai
srikaya dengan dimensi rangka P X L X T ;
700 x 700 x 1100 mm. Pembuatan
pengaduk selai srikaya menggunakan
motor penggerak listrik AC 220 V dengan
daya 0,186 Kw, Kecepatan pengaduk
konstan pada 30 rpm, Material pengaduk
Pipa St 304 diameter poros 1 inci dengan
ketebalan poros 2 mm dan Panjang
pengaduk 500 mm, Transmisi 1:50 jenis
WPX 50 dihubungkan oleh pulley dan v-
belt, Pulley poros dinamo berukuran 2 inci
dan pulley pada poros transmisi reducer
berukuran 3 inci, dan V-belt yang
digunakan berkode A30. Desain pengaduk
yang digunakan yaitu model paddle yang
telah dimodifikasi sesuai dengan lebar dan
tinggi dari tabung unit pemasakan. Tabung

unit pemasakan menggunakan system
double jacket dengan diameter 400 mm dan
tinggi 500 mm.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
mesin pengaduk selai srikaya ini mampu
menghasilkan produk selai srikaya 30 Kg
selama 8 jam proses pemasakan, dengan
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hasil produksi rata-rata sekitar 3,75 kg/jam.
Dalam hal biaya yang dikeluarkan setiap
sekali proses pembuatan selai srikaya,
pemilik usaha dapat menghemat biaya
untuk upah tenaga kerja, sehingga tenaga
kerja yang dimiliki dapat disalurkan untuk
mengembangkan jumlah produksi UKM
Roti Melati.

SARAN

Dalam penelitian ini tentunya masih
ada kekurangan. Oleh karena itu ada
beberapa saran yang harus disampaikan
dalam mengembangkan penelitian
berikutnya antara lain :
Mengembangkan desain mesin yang lebih
inovatif dan perlu dikembangkan kembali
model dari pengaduk agar dapat bekerja
lebih optimal
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